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ABSTRAKSI

Akbar Bagus Ismail, 531611106019 N, 2020, “Penerapan Safety Management
Terhadap Keselamatan Tenaga Kerja Bongkar Muat Pada Kapal MV. KT
06”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M. Sc., Pembimbing II: Sri
Purwantini, SE, S.Pd, MM

Dalam kegiatan bongkar muat diperlukan keselamatan dalam bekerja.
Keselamatan kerja merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan mencegah semua bentuk kecelakaan.
Berdasarkan pengalaman penulis, banyak pelanggaran yang dilakukan oleh
TKBM pada saat bekerja. Maka peneliti mengangkat rumusan masalah : 1)
Bagaimana penerapan safety management terhadap keselamatan tenaga kerja
bongar muat pada kapal MV. KTO06. 2) Apa saja kendala ketika menerapkan
safety management terhadap keselamatan tenaga kerja bongkar muat pada kapal
MV KTO06.

Penelitian ini berlandaskan teori-teori yang menjelaskan tentang judul
yang diangkat berkaitan dengan safety management seperti UU No.13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan, Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 14
Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Dan Pengusahaan Bongkar Muat Barang
Dari Dan Ke Kapal, dan Peraturan Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik
Indonesia NO. PER.O8/MEN/VII/2010 tentang alat pelindung diri. Disertai
dengan kerangka pikir yang mendasari penelitian ini.

Metode penelitian skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data diambil dari
data primer dan sekunder. Observasi, wawancara dan dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan sehingga didapatkan teknik keabsahan
data.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan safety management pada
saat proses bongkar muat sangat buruk, dan banyak ditemukan kendala seperi : 1)
kurangnya pengawasan. 2) Kurangnya pengetahuan akan safety management. 3)
Kurangnya kesadaran TKBM akan pentingnya safety management. 4) Ketidaknyamanan
para TKBM saat menggunakan APD. 5) Minimnya persediaan APD. 6) Lupa. Untuk itu
saran yang diberikan yaitu : 1) Agar perusahaan bongkar muat memberikan APD yang
mencukupi. 2) Agar pemerintah sebaiknya mengutus seseorang yang tidak terlibat
dalam proses bongkar muat untuk pengawasan. 3) Agar TKBM sebaiknya melakukan
pendidikan dan pelatihan-pelatihan. 4) Agar foreman sebaiknya selalu melakukan
pengecekan sebelum melaksanakan bongkar muat.

Kata Kunci: Safety management, TKBM, Bongkar Muat
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ABSTRACT

Akbar Bagus Ismail, 5371611106019 N, 2020, "The Application of Safety
Management To The Safety Of Labour Unloading On MV.KT06",
Diploma 1V Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant
Marine Politechnic, Advisor I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M. Sc.,
Supervisor I1: Sri Purwantini SE, S.Pd, MM.

In unloading activities required safety in the work. Occupational safety is
an effort or activity to create a safe work environment and prevent all forms of
accidents. According to the author's experience, many of the violations made by
TKBM are employed. Then the researcher raised the formulation of problems: 1)
How the application of safety management to the safety of the labor force load on
MV. KT06. 2) What are the obstacles when applying safety management to the
safety of unloading labor on MV.KT06.

This research is based on theories describing the title raised in relation to
safety management such as LAW No. 13 year 2003 on employment, Decree of the
Minister of Transportation No. KM 14 years 2002 about the implementation and
loading and unloading of goods from and to the ship, and the labor and
transmigration  regulation of the Republic of Indonesia NO. PER.
08/MEN/VII/2010 on personal protective equipment. Accompanied by the
framework of the underlying think this research.

This thesis research method is qualitative. The data source is fetched from
primary and secondary data. Observation, interviews and documentation is a data
collection technique used to obtain data validity techniques.

The results concluded that the implementation of safety management
during the loading process was very poor, and many obstacles were found as
such: 1) lack of supervision. 2) Lack of knowledge about safety management. 3)
Lack of awareness of TKBM will the importance of safety management. 4)
inconvenience of TKBM when using APD. 5) Lack of APD supplies. 6) forgotten.
Therefore, the advice given are: 1) in order for the loading and unloading
company to provide adequate APD. 2) in order for the government to send
someone who is not involved in the stevedoring process for supervision. 3) for
TKBM should conduct education and training. 4) in order for Foreman should
always check before carrying out the loading and unloading.

Keywords: Safety management, TKBM, stevedoring
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini, tranportasi laut menjadi berkembang begitu
pesat sesuai dengan perkembangan-perkembangan teknologi yang ada.
Semua perusahaan yang mempunyai investasi di bidang perkapalan
berkeinginan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan
biaya produksi yang sekecil mungkin. Sering kali terjadi, perusahaan secara
terus menerus hanya memperhitungkan keuntungan tanpa memperhatikan
keselamatan kapal.

Keselamatan kerja merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mencegah semua bentuk
kecelakaan. Dengan sikap yang hati-hati dan tidak ceroboh dalam bertindak,
akan membuat pihak lain mengalami kekhawatiran. Berdasarkan
pengalaman penulis pada saat melaksanakan praktek layar banyak tenaga
kerja bongkar muat yang bekerja hanya sekedar memenuhi kewajiban sesuai
tanggung jawabnya, tanpa memiliki kepedulian terhadap diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan sekitarnya. Bahkan, ada tenaga kerja bongkar muat
yang sengaja mengabaikan peringatan dan prosedur yang telah ditetapkan
dan itu dapat berakibat sangat fatal serta dapat terjadi kapan saja.

Karena itu, faktor keselamatan merupakan hal yang sangat penting
dalam bekerja. Tanpa memperhatikan faktor keselamatan maka pada saat

bekerja akan menemui suatu masalah yang dapat menyebabkan suatu



kecelakaan baik ringan hingga yang fatal. Perlu diketahui 'menurut dari
hasil statistik, dari semua kecelakaan kapal 80% di sebabkan oleh kesalahan
manusia atau human error. karena kelalaian baik secara sengaja ataupun
tidak disengaja, dan juga kesalahan dalam mengambil keputusan atau
tindakan. Namun, bukan hanya saja karena kesalahan manusia akan tetapi
karena kesalahan manajemen (management error), yang oleh pakar dalam
dunia maritim dikatakan “Lack Of Management Control”. Pada
kenyataannya dilapangan bahwa 75%-79% dari kesalahan manusia tadi
disebabkan oleh sistem manajemen yang buruk.

Karena itulah, sangat membutuhkan suatu sistem manajemen
keselamatan yang mengatur segala aktivitas suatu perusahaan agar
menunjang kelancaran kerja mereka dengan tetap memperhatikan
keselamatan awak kapal dan pengoperasian kapal, serta melindungi
lingkungan laut dari pencemaran-pencemaran yang mungkin akan terjadi.
Sebab itu, Organisasi Kelautan International (International Maritime
Organization/IMO) dalam sidang umumnya mensahkan suatu kode
internasional mengenai manajemen untuk pengoperasian kapal secara aman
dan pencegahan pencemaran yang disebut dengan Ketentuan Manajemen
Keselamatan Internasional (International Safety Management Code/ISM
Code) yang tertuang dalam resolusi No. A 443 (XI) yang berbunyi “ Dimana
melalui resolusi ini dewan mengundang pemerintah untuk mengambil

langkah-langkah penting untuk melindungi kapal dalam proses

! Dephub, Modul International Safety Management Code,(Jakarta:Badan Diklat Perhubungan,2000), hlm 6.



pembongkaran yang sesuai dengan pedoman keamanan maritim dan
perlindungan lingkungan laut “ dan No. A 680 (17) yang berbunyi “
Melalui  permintaan  anggota  pemerintahan  untuk  mendorong
pertanggungjawaban atas manajemen dan pengoperasian kapal untuk
melaksanakan langkah-langkah pengembangan yang tepat, dalam peralatan
dan penilaian keamanan dan manajemen pencegahan polusi sesuai dengan
pedoman manajemen IMO, untuk pengoperasian kapal yang aman dan untuk
pencegahan polusi “.

Dalam pengoperasian bongkar muat ditemukan banyak sekali tenaga
kerja bongkar muat yang tidak memperhatikan keselamatan dirinya sendiri,
banyak dari mereka tidak menggunakan alat keselamatan seperti : safety
harness, safety gloves, safety shoes. Bahkan mereka hanya menggunakan
kaos, celana pendek, dan sandal yang dalam hal tersebut sangat berbahaya

sekali saat akan naik ke crane.

Penulis mengamati bahwa pernah terjadi insiden atau kecelakaan pada

tenaga kerja bongkar muat pada saat proses bongkar muat yang diseabkan

kurang memperhatikan dan mengutamakan keselamatan diri. Kecelakaan

fatal yang pernah ditemukan adalah jatuhnya tenaga kerja bongkar muat

jatuh dari crame. Sebagai upaya agar dapat mengurangi atau bahkan

menghilangkan kesalahan — kesalahan akibat kelalaian manusia, diperlukan

suatu system manajemen keselamatan yang baik agar dapat dilaksanakan

dengan baik pula.



1.2.

1.3.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan mengingat pentingnya

manajemen keselamatan, maka penulis tertarik mengambil judul :

“PENERAPAN SAFETY MANAGEMENT TERHADAP KESELAMATAN TENAGA KERJA

BONGKAR MUAT PADA KAPAL MV.KT06"”

Perumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan tulisan singkat yang berada di bagian

pembukaan karya tulis, bagian ini menjelaskan secara terperinci mengenai

fenomena sosial yang terjadi dalam sejumlah pertanyaan-pertanyaan

tertentu. Rumusan permasalahan ini secara singkat mengungkapkan tentang

latar belakang tulisan yang disampaikan terhadap batasan-batasan

penyelesaian yang diharapkan Maka perumusan masalah sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana penerapan safety management terhadap keselamatan

tenaga kerja bongkar muat pada kapal MV. KT06?

1.2.2. Apa saja kendala ketika menarapkan safety management terhadap

keselamatan tenaga kerja bongkar muat pada kapal MV. KT06?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :



1.3.1. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dialami pada saat
menerapkan safety management guna menjaga keselamatan tenaga
kerja bongkar muat pada kapal MV.KT06.

1.3.2. Untuk menemukan solusi agar penerapan safety management dapat
berjalan dan dilaksanakan dengan baik oleh tenaga kerja bongkar
muat.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Secara Teoritis

1.4.1.1. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan,
pengalaman, dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca
dalam dunia kerja nantinya tentang bagaimana penerapan
safety management yang baik untuk tenaga kerja bongkar
muat guna menunjang keselamatan pada saat bekerja.

1.4.1.2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca baik
secara langsung maupun tidak langsung, sehingga pada
akhirnya bisa menjadi bahan peningkatan dalam hal

penanganan safety management

1.4.2. Manfaat Secara Praktis

1.4.2.1. Bagi Pelabuhan



Sebagai evaluasi bagi para pekerja untuk menghindari
terjadinya kecelakaan kerja yang sering disebabkan
kurangnya pemahaman terhadap pelaksanaan safety
management akibat dari kelalaian para pekerja.
1.4.2.2. Bagi Kapal
Dapat dijadikan peringatan bagi para crew kapal untuk lebih
memperhatikan faktor keselamatan pada saat bekerja
1.4.2.3. Bagi Tenaga Kerja Bongkar Muat
1.4.2.3.1. Sebagai media edukasi untuk memahami safety
management lebih dalam dan meminimalisir
kecelakaan.
1.4.2.3.2. Agar dapat lebih mematuhi SOP yang sudah
ditetapkan.
1.4.2.4. Bagi Sekolah Kemaritiman di Indonesia
1.4.2.4.1. Menambah wawasan bagi para pelajar yang
bersekolah di bidang maritim
1.4.2.42. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi di

perpustakaan PIP Semarang .

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui pokok-pokok permasalahan dan

bagian-bagian skripsi ini maka penulis membagi skripsi ini menjadi



beberapa bagian yang saling berkesinambungan satu sama lain sehingga

tercapai tujuan dari penulisan skripsi ini. Dan juga di dalamnya tercantum

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto dan

persembahan, daftar isi, dan abstraksi. Pada akhir skrispi juga terdapat

kesimpulan dan saran sesuai pokok permasalahan. Pada isi dari skripsi ini

terbagi menjadi lima bab yaitu:

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Berisikan tinjauan pustaka, definisi operasional, dan
kerangka berpikir guna mendukung uraian dan memperjelas
serta menegaskan dalam menganalisa data yang di dapat
untuk penelitian ini.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan dan desain penelitian,
tempat/lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data serta teknik
analisis data yang menguraikan tentang tahapan-tahapan
cara membahas penelitian yang dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Dalam bab ini mengemukakan tentang gambaran umum
objek yang diteliti, analisa masalah, serta pembahasan
masalah yang diteliti.

BABV PENUTUP

Berisi tentang bagian kesimpulan dari seluruh

pembahasan yang diuraikan di dalam penelitian ini dan

saran yang diharapkan bisa bermanfaat.

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BABII
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan pustaka

Untuk mendukung pemahaman tentang penerapan safety management
terhadap keselamatan tenaga kerja bongkar muat pada kapal MV. KT06
maka peneliti akan menambahkan teori-teori penunjang dan definisi dari
berbagai istilah agar mempermudah pemahaman dalam penulisan skripsi
ini.
2.1.1. Penerapan

Definisi-definisi kata penerapan dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Seperti :

2.1.1.1. Proses, cara, perbuatan menerapkan
2.1.1.2. Pemanfaatan, perihal mempraktikan
2.1.2. Management

Management atau manajemen menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia? adalah sebagai berikut :
2.1.2.1. Penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai
sasaran
2.1.2.2. Pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan
dan organisasi

2.1.3. Safety

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hlm.708
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2.1.3.1.8afety atau keselamatan menurut Hoetomo M.A.
menyatakan bahwa keselamatan adalah perihal (keadaan dsb)
selamat, kesejahteraan, kebahagiaan dsb’.

2.1.3.2.Menurut Bangun Wilson menyatakan bahwa keselamatan
kerja adalah perlindungan atas keamanan kerja yang dialami
pekerja baik fisik maupun mental dalam lingkungan
pekerjaan®.

2.1.4. Tenaga kerja
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
menyatakan bahwa tenaga kerja ialah setiap orang yang
dapat melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa
baik untuk memenuhi suatu kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat.
2.1.5. Bongkar muat
Perlindungan definisi bongkar muat menurut Gianto dan

Martopo dalam buku “Pengoperasian Pelabuhan Laut” °, adalah

sebagai berikut :

2.1.5.1. Bongkar

SHoetomo M.A., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1290

4Bangun Wilson, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : Erlangga, 2012), hlm. 377

3 Herry Gianto, Arso Martopo, Pengoperasian Pelabuhan Laut, (Semarang : Balai Pendidikan dan Pelatihan Pelayaran,
1999), him. 31-32
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Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari
atas geladak atau palka kapal dan menempatkan ke atas
dermaga atau dalam gudang.

2.1.5.2. Muat

Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas
dermaga atau dari dalam gudang untuk dapat di muati di
dalam palka kapal.

2.1.5.3. Alat-alat bongkar muat
Peralatan bongkar muat adalah alat-alat penunjang
pekerjaan bongkar muat yang meliputi :
2.1.4.3.1. Stevedoring
2.1.4.3.1.1. Jala-jala lambung kapal
2.1.4.3.1.2. Tali baja/wire sling
2.1.4.3.1.3. Tali rami manila/rope sling
2.1.4.3.1.4. Jala-jala baja/wire net
2.1.4.3.1.5. Jala-jala tali manila/rope net
2.1.4.3.1.6. Forklift

2.1.4.3.2. Cargodoring
2.1.4.3.2.1. Gerobak dorong
2.1.4.3.2.2. Palet
2.1.4.3.2.3. Forklift

2.1.4.3.3. Receiving/delivery

2.1.4.3.3.1. Gerobak dorong
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2.1.4.3.3.2. Palet
2.1.4.3.3.3. Forklift
2.1.6.Alat pelindung diri
Menurut Peraturan Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik
Indonesia NO. PER.O8/MEN/VII/2010 tentang alat pelindung diri
menyatakan bahwa®:
2.1.6.1. Pasal 1 ayat (1)
Alat pelindung diri selanjutnya disingkat APD adalah suatu
alat yang mempunyai kemampuan unuk melindungi
seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau
seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja
2.1.6.2 Pasal 2
2:E62 B Pengusaha wajib menyediakan APD bagi
pekerja/buruh di tempat kerja
2 .6.2. 2 APD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI) atau standar yang berlaku
2.1.6.2.3. APD sebagaimana pada ayat (1) wajib
diberikan oleh pengusaha secara cuma-

cuma.

2.1.6.3. Pasal 3

® Menakertrans RI, Peraturan Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia NO. PER.08/MEN/VII/2010 Tentang
Alat Pelindung Diri, (Jakarta : 2010)
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2.1.6.3.1 APD sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
meliputi:
2.1.6.3.1.1. Pelindung kepala
2.1.6.3.1.2. Pelindung mata dan muka
2.1.6.3.1.3. Pelindung telinga
2.1.6.3.1.4. Pelindung pernapasan beserta
perlengkapannya
2.1.6.3.1.5. Pelindung tangan; dan/atau
2.1.6.3.1.6. Pelindung kaki
2.1.6.3.2. Selain APD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), termasuk APD:
2.1.6.3.2.1. Pakaian pelindung
2.1.6.3.2.2. Alat pelindung jatuh
perorangan; dan/atau
2.1.6.3.2.3. Jenis dan fungsi APD
sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2)
tercantum dalam lampiran
Peraturan Menteri ini.
2.1.6.4. Pasal 4 ayat(1) g
APD wajib digunakan di tempat kerja dimana dikerjakan
bongkar muatan di kapal, perahu, dermaga, dok, stasiun,

bandar udara dan gudang



14

2.1.6.5. Lampiran (Fungsi dan Jenis APD)
2.1.6.5.1. Alat pelindunug kepala
2.1.6.5.1.1. Fungsi
Alat pelindung kepala adalah alat
pelindung yang berfungsi untuk
melindungi kepala dari benturan,
terantuk, kejatuhan atau terpukul
benda tajam atau benda
keras yang melayang atau
meluncur di udara, terpapar oleh
radiasi panas, api, percikan
bahan-bahan kimia, jasad renik
(mikro organisme) dan suhu yang
ekstrim.
2.1.6.5.1.2. Jenis
Jenis alat pelindung kepala terdiri
dari helm pengaman (safety
helmet), topi atau tudung kepala,
penutup atau pengaman rambut,

dan lain-lain.

2.1.6.5.2. Alat pelindung mata dan muka

2.1.6.5.2.1. Fungsi
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Alat pelindung mata dan muka
adalah alat pelindung yang
berfungsi untuk melindungi mata
dan muka dari paparan bahan
kimia berbahaya, paparan
partikel-partikel yang melayang di
udara dan di badan air, percikan
benda-benda kecil, panas, atau
uap panas, radiasi gelombang
elektromagnetik yang mengion
maupun Yyang tidak mengion,
pancaran cahaya, benturan atau
pukulan benda keras atau benda
tajam.
2.1.6.5.2.2. Jenis

Jenis alat pelindung mata dan
muka terdiri dari kacamata
pengaman (spectacles), goggles,
tameng muka (face shield),
masker selam, tameng muka dan
kacamata pengaman  dalam
kesatuan (full face masker).

2.1.6.5.3. Alat pelindung telinga



2.1.6.5.3.1.

2.1.6.5.3.2.
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Fungsi
Alat pelindung telinga adalah alat
pelindung yang berfungsi untuk
melindungi alat pendengaran
terhadap kebisingan atau
tekanan.

Jenis
Jenis alat pelindung telinga terdiri
dari sumbat telinga (ear plug) dan

penutup telinga (ear muff).

2.1.6.5.4. Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya

2.1.6.5.4.1.

Fungsi

Alat pelindung pernapasan
beserta perlengkapannya adalah
alat pelindung yang berfungsi
untuk melindungi organ
pernapasan dengan cara
menyalurkan udara bersih dan
sehat dan/atau menyaring
cemaran bahan kimia, mikro-
organisme, partikel yang berupa
debu, kabut (aerosol), uap, asap,

gas/ fume, dan sebagainya
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2.1.6.54.2. Jenis
Jenis alat pelindung pernapasan
dan perlengkapannya terdiri dari
masker,respirator, katrit, kanister,
Re-breather,  Airline  respirator,
Continues Air Supply Machine=Air
Hose  Mask  Respirator, tangki
selam dan regulator (Self-
Contained Underwater Breathing
Apparatus /SCUBA), Self-Contained
Breathing Apparatus (SCBA), dan
emergency breathing apparatus
2.1.6.5.5. Alat pelindung tangan
2.1.6.5.5.1. Fungsi

Pelindung tangan (sarung
tangan) adalah alat pelindung
yang berfungsi untuk melindungi
tangan dan jari-jari tangan dari
pajanan api, suhu panas, suhu
dingin, radiasi elektromagnetik,
radiasi mengion, arus listrik,
bahan kimia, benturan, pukulan

dan tergores, terinfeksi zat



2.1.6.5.5.2.

2.1.6.5.6. Alat pelindung kaki

2.1.6.5.6.1.

2.1.6.5.6.2.
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patogen (virus, bakteri) dan jasad
renik
Jenis

Jenis pelindung tangan terdiri dari
sarung tangan yang terbuat dari
logam, kulit, kain kanvas, kain
atau kain berpelapis, karet, dan
sarung tangan yang tahan bahan

kimia

Fungsi
Alat pelindung kaki berfungsi
untuk melindungi  kaki dari
tertimpa atau berbenturan
dengan benda-benda  berat,
tertusuk benda tajam, terkena
cairan panas atau dingin, uap
panas, terpajan suhu yang
ekstrim, terkena bahan kimia
berbahaya dan jasad renik,
tergelincir

Jenis



2.1.6.5.7. Pakaian pelindung

2.1.6.5.71.
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Jenis Pelindung kaki berupa
sepatu keselamatan pada
pekerjaan peleburan, pengecoran
logam, industri, kontruksi
bangunan, pekerjaan yang
berpotensi bahaya peledakan,
bahaya listrik, tempat kerja yang
basah atau licin, bahan
kimia dan jasad renik, dan/atau

bahaya binatang dan lain-lain.

Fungsi

Pakaian  pelindung berfungsi
untuk melindungi badan sebagian
atau seluruh bagian badan dari
bahaya temperatur panas atau
dingin yang ekstrim, pajanan api
dan benda-benda panas,
percikan bahan-bahan kimia,
cairan dan logam panas, uap
panas, benturan (impact) dengan
mesin, peralatan dan bahan,

tergores, radiasi, binatang, mikro-



2.1.6.5.7.2.
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organisme patogen dari manusia,
binatang, tumbuhan dan
lingkungan seperti virus, bakteri
dan jamur.

Jenis

Jenis pakaian pelindung terdiri
dari  rompi (vests), celemek
(apron/coveralls), Jacket dan
pakaian yang menutupi sebagian

atau seluruh bagian badan.

2.1.6.5.8. Pakaian pelindung jatuh perorangan

2.1.6.5.8.1.

Fungsi

Alat pelindung jatuh perorangan
berfungsi membatasi gerak
pekerja agar tidak masuk ke
tempat yang mempunyai potensi
jatuh atau menjaga pekerja
berada pada posisi kerja yang
diinginkan dalam keadaan miring
maupun tergantung dan menahan
serta membatasi pekerja jatuh
sehingga tidak membentur lantai

dasar.
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2.1.6.5.8.2. Jenis

Jenis alat pelindung jatuh
perorangan terdiri dari sabuk
pengaman tubuh (harness),
karabiner, tali koneksi (lanyard),
tali pengaman (safety rope), alat
penjepit tali (rope clamp), alat
penurun (decender), alat penahan
jatuh  bergerak  (mobile  fall
arrester), dan lain-lain.

2.1.7.Tanggung Jawab TKBM

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
NO. PM 60 Tahun 2014 tentang Penyelenggaran Dan Pengusahaan
Bongkar Muat Barang Dari Dan Ke Kapal pada pasal 16 menyatakan
bahwa untuk mengurangi resiko tanggung jawab serta menjamin
pihak-pihak yang dirugikan, perusahaan bongkar muat wajib
mengasuransikan tanggung jawabnya dan menggunakan anggota
Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) yang sudah diregistrasi oleh
penyelenggara pelabuhan setempat dan telah memiliki jaminan

sosial.’

7 Menhub RI, Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indosesia NO. PM 60 Tahun 2014 tentang Penyelenggaran
Dan Pengusahaan Bongkar Muat Barang Dari Dan Ke Kapal (Jakarta : 2014), hal. 14
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Definisi operasional

Menurut Saifudin Azwar definisi operasional adalah suatu definisi

yang memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana indikator

variabel yang bersangkutan tersebut tampak, atau suatu definisi mengenai

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel

tersebut yang diamati®. Berikut definisi operasional variabel dalam

penelitian ini :

2.3.1.

2.3.2.

2.3.3.

Perusahaan bongkar muat

Perusahaan bongkar muat (PBM) adalah badan hukum
Indonesia yang khusus didirikan untuk menyelenggarakan dan
mengusahakan kegiatan bongkar muat barang dari dan ke kapal.
Tenaga kerja bongkar muat

Semua tenaga kerja yang terdaftar pada pelabuhan setempat
yang melakukan pekerjaan bongkar muat dipelabuhan. Penyedia
jasa bongkar muat adalah perusahaan yang melakukan kegiatan
bongkar muat (stevedoring, cargodoring dan receiving/delivery)
dengan menggunakan tenaga kerja bongkar muat (TKMB) dan
peralatan bongkar muat.
Penyedia jasa bongkar muat

Perusahaan yang melakukan kegiatan bongkar muat

(stevedoring,  cargodoing dan  receiving/delivery)  dengan

& Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 61
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menggunakan tenaga kerja bongkar muat (TKMB) dan peralatan

bongkar muat.

Ruang Lingkup Pelaksanaan Bongkar Muat

Perusahaan bongkar muat (PBM) adalah perusahaan yang

secara khusus berusaha di bidang bongkar muat dari dan ke

kapal, baik dari dan ke gudang Lini I maupun langsung ke alat

angkutan yang meliputi kegiatan:

2.34.1.

2.34.2.

2.3.4.3.

Stevedoring

Pekerjaan  membongkar barang dari  kapal ke
dermaga/tongkang/truk  atau memuat barang dari
dermaga/tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan
tersusun dalam palka kapal dengan menggunakan derek
kapal atau derek darat.

Cargodoring

Pekerjaan melepaskan barang dari tali/jala-jala (extackel) di
dermaga dan mengangkut daridermaga ke gudang/lapangan
penumpukan selanjutnya menyusun di gudang/lapangan
penumpukan atau sebaliknya

Receiving/delivery

pekerjaan memindahkan barang dari timbunan/tempat

penumpukan  digudang/lapangan  penumpukan  dan
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menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di pintu
gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya.
2.3.5. Stowage plan
Merupakan sebuah gambaran informasi mengenai rencana
pengaturan muatan diatas kapal diatas kapal yang mana gambar
tersebut menunjukan pandangan samping (denah) serta pandangan
atas (profil) dari letak-letak muatan, jumlah, dan berat muatan yang

berada dalam palka sesuai tanda pengiriman.

Kerangka berpikir

Pada penelitian skripsi ini peneliti menggunakan kerangka berpikir
untuk memaparkan secara kronologis dalam setiap penyelesaian pokok
permasalahan penelitian yaitu penerapan safety management terhadap
tenaga kerja bongar muat di MV.KT06. Secara jelas dapat digambarkan

kerangka pikir tersebut dalam bentuk alur bagan sebagai berikut
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Penerapan safety management terhadap keselamatan tenaga kerja bongkar muat

Tidak diterapkan dengan baik oleh

tenaga kerja bongkar muat pada saat

Kendala ketika menarapkan safety

management terhadap keselamatan tenaga

Kurangnya kesadaran dari para tenaga kerja
bongkar muat akan keselamatan kerja pada saat
proses bongkar muat

Kurangnya alat pelindung diri yang disediakan
oleh pihak perusahaan penyedia tenaga kerja
bongkar muat

Lebih mementingkan kecepatan dibandingkan
dengan keselamatan dalam bekerja.

Pekerja tidak merasa bebas bekerja.

Upaya yang dilakukan untuk menerapkan safety management terhadap

keselamatan tenaga kerja bongkar muat pada kapal MV.KT06

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja saat
melakukan proses bongkar muat

2. Perusahaan tenaga kerja bongkat muat agar menyediakan alat pelindung
diri lengkap untuk para pekerjanya

3. Memberikan pengarahan pada tenaga kerja bongkar muat agar bekerja
dengan metode yang benar sebelum memulai proses bongkar muat

4. Memberikan pengertian terhadap para pekerja agar tetap memakai APD
supaya meminimalisir kecelakaan.

Tingkat kecelakaan kerja saat proses bongkar muat menjadi berkurang

Gambar 2.1. Kerangka pikir penelitian
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BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai penerapan safety

management untuk keselamatan TKBM pada MV. KT.06. Maka dapat

disimpulkan bahwa :

5.1.1 Penerapan safety management terhadap keselamatan tenaga kerja
bongkar muat masih sangat buruk atau tidak terlaksana dengan baik.
Di lapangan banyak terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap
pelaksanaan safety management yang dilakukan oleh TKBM yang
dapat membahayakan keselamatan jiwa. Mengingat banyaknya
pelanggaran yang terjadi, prosedur-prosedur kerja perlu dibenahi
agar keselamatan TKBM terjamin.

5.1.2 Banyak kendala yang dihadapi saat menerapkan safety management
yang diakibatkan oleh sebagai berikut :
1. Kurangnya pengawasan oleh foreman dan pihak pelabuhan
2. Kurangnya pengetahuan akan safety management
3. Kurangnya kesadaran TKBM akan pentingnya safety

management

4. Ketidaknyamanan para TKBM saat menggunakan APD

5. Minimnya persediaan APD

68
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5.2 Saran
Pada akhir dari penelitian ini, akan memberikan beberapa saran yang
sekiranya dapat bermanfaat bagi semua pihak. Baik bagi perusahaan
pelayaran, crew kapal, dan pihak yang berkepentingan lainnya berkaitan
dengan pelaksanaan safety management TKBM pada saat proses bongkar
muat. Adapun saran-saran yang dapat sampaikan agar penerapan safety
management berjalan dengan baik adalah sebagai berikut:

5.2.1 Agar perusahaan memberikan APD yang mencukupi baik secara
jumlah maupun ukurannya. Karena APD yang akan digunakan
TKBM saat proses bongkar muat bila ukurannya pas dan nyaman
digunakan sehingga bisa meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja
yang fatal.

5.2.2 Agar otoritas pelabuhan/pihak berwenang sebaiknya meningkatkan
pengawasan yang lebih ketat dan memberikan teguran atau sanksi
yang tegas terhadap TKBM yang tidak menerapkan safety
management pada saat proses bongkar muat sedang berlangsung
sehingga TKBM akan berfikir dua kali untuk berbuat pelanggaran.

5.2.3 Agar TKBM sebaiknya melakukan pendidikan seperti sertifikasi
operator bongkar muat dan pelatihan-pelatihan agar terbiasa dengan
pekerjaannya sehingga pelaksanaan bongkar muat dapat berjalan
dengan baik dan aman.

5.2.4 Agar foreman sebaiknya selalu melaksanakan pengecekan kepada

TKBM sebelum melaksanakan bongkar muat sehingga apabila ada
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TKBM yang lupa tidak mengenakan APD dapat melengkapinya dan

pekerjaannnya dapat terjamin keselamatannya.
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REPUBLIK INDONESLA

SERTIFIKAT MANAJEMEN KESELAMATAN
SAFETY MANAGEMENT CERTIFICATE
W s O i A

Nurﬂﬁun berdasarkan ketentuan KONVENS| INTERNASIONAL TENTANG KESELAMATAN JIWA DI LAUT, 1874,
sebagalimana diamandaman
LS50 wnoer e provisans of e INTERMA TIONAL CONVENTION FOR THE SAFETY OF LIFE AT SEA, 1974, a3 amencled

berdasarkan wewenang PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
uncigr [ suthonly of ihe GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA

olah IREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
by DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANEPORTATION

Hama Kapal Angha atau Huruf Pelabuhan Pandaftaran | Tonase Kator | Nomor IMO
Nama of Ship Pangenal Poet of Regisiy Gross Tonnags AAD Numiber
e = al
KT 06 YEWYZ TANJUNG PRIOK 26982 100296
Tipe Kapal® Mama dan Alamat Perusahaan Homor Identifikas! Perusahaan
Type of Ship™ Mame and Addmss of Coampany Campany identification Mumbar
KAPAL PENGANGKUT PT. KARYA SUMBER ENERGY
MUATAN CURAH JL. KALIBESAR BARAT NO. 37 (176
(BULK CARRIER SHIP) RT. 006 FW. 003 5483348
KEL. ROA MALAKA KEC. TAMBORA
JAKARTA BARAT . INDONESIA

ﬂ‘!HEM INI MENYATAKAN BAH‘I'I'A Sistern Manajemen Heselamatan Kapal telah diverifikasi dan memenuhl ketentuan
Koda N jmtornasional untuk Keselamatan Pengoperasian Kapal dan Pencegahan Pencemaran (TSN Codal,
mlllnghpi varifikasl yang mwnr.lhlun bahwa Dokumen Penyesualan Manajemen Keselamatan Perusahaan dapat
dipergunakan untuk tipe kapal Ini.

THIS IS TO CERTIFY THAT M Safsty Mansgement Systam of ihe Ship has been audied and ihet il comp of the
Intevnadional Managemean! Code for e Safs Dperation of Ships and for Pallution Proventian (TSM Code), mm@ fhat the Document of
Compliance fov the company @ appleabie o five e of ship,

Sertifikat inl berlaky sampal dengan 17" AUGUST 2022 dengan kewajiban dilaksanskan
Thig Safety Managamen! Corificale i3 vala wall sufijsct fa panodical weaficaban

verifikasl berkata dan menglkuti masa berlaku Dokumen Penyesualan Manajemen Keselamatan,
and the Documant of Compiiancs femaming vailid

Tanggal verifikasi terakhir yang dijadikan dasar penerbitan sertifikat 18" AUGUST 2017
Gompiation dafe of fhe verification on whish v cerificale & based
Diterbitkan di  JAKARTA Tanggal 157 JANUARY 2018
Issuad af Date of issue
A.n. MENTERI PERHUBUNGAN
PUP.NO.B201801155324952 OLb, MINISTER OF TRANSPORTATION

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GEMERAL OF SEA TRANSPORTATION
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
DIRECTOR OF SHIPPING AND SEAFARERS
U.b.
For
KEPALA SUBDIREKTORAT PENCEGAHAN PENCEMARAN
KESELAMATAN KAPAL DAN
ILINDUNGAN UNGAN DIPERAIRAN
MECTUR Fﬂ POLLUTION PREVENTION
r 1 A G

: pang, kupal dengan dinggl kepal
“wwmmwmm‘*mmnﬂwuﬂm_mw
st i sl O S e g M Bolicw g, e B4, DMSSOAGE B0 S0SRY LT, CR0 Pigh apeed crall, 0yl ceTe, off ranke, chwaal WV, paI CaTRT by ofaRiie
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Lampiran 7

Foto TKBM vyang tidak melaksanakan safety management
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Lampiran 8

Transkip Wawancara

DAFTAR WAWANCARA 1
Sumber informasi
Jabatan : Mualim 3
Tempat : MV. KT 06

Daftar pertanyaan

1.

Apa pendapat anda mengenai safety management yang diterapkan oleh

TKBM?

Jawab : Penerapan safety management para tenaga kerja bongkar muat
belum baik dan banyak penyimpangan yang dilakukan karena mereka
hanya sekedar bekerja dan tidak adanya pengawasan yang ketat. Beberapa
dari mereka masih memiliki sifat yang acuh untuk masalah keselamatan
diri saat bekerja. Hal tersebut disebabkan karena mereka sebelum
melaksanakan pekerjaan tidak diberi pengarahan atau safety meeting.
Padahal pemberian safety meeting sebelum melaksanakan kegiatan
bongkar muat sangat penting dilakukan, karena apabila terjadi kecelakaan
kerja akan mengganggu proses bongkar muat dan banyak pihak yang
dirugikan akan hal itu. Setidaknya sebagai peringatan kepada para pekerja

akan betapa pentingnya keselamatan diri bagi diri mereka dan sekitarnya.
Apa kendala yang dihadapi saat menerapkan safety management kepada
TKBM?

Jawab : Kendala untuk menerapkan safety management kepada para

tenaga kerja bongkar muat adalah acuhnya para pekerja akan pentingnya
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keselamatan kerja, mereka juga kurang memperhatikan alat pelindung diri
yang seharusnya mereka kenakan. Mereka merasa sudah menguasai
keadaan dan kondisi pekerjaan dengan tidak memperhatikan hal-hal yang
akan terjadi akibat dari kelalaian mereka pada saat bekerja. Kebiasaan
tersebut terus berulang karena tidak ada pengawasan yang ketat dari pihak

yang berwajib.

. Dimana anda melihat buruknya penerapan safety management yang

dilakukan oleh TKBM ?

Jawab : Saya melihat hal tersebut hampir di setiap tempat memuat.
Kemungkinan hal itu terjadi karena pada saat pemuatan dilakukan di laut

atau ship to ship sehingga kurangnya pengawasan dari pihak pelabuhan.

Bagaimana cara untuk mengatasi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
oleh TKBM?

Jawab : Cara untuk mengatasi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
oleh TKBM adalah dengan memberi edukasi atau pendidikan kepada
TKBM tentang pentingnya safety management agar mereka tidak acuh.

Sehingga dapat melaksanakan prosedur yang telah ada.
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DAFTAR WAWANCARA 2
Sumber informasi
Jabatan : Foreman
Tempat : MV. KT 06

Daftar pertanyaan

1.

Apa pendapat anda mengenai safety management yang diterapkan oleh

TKBM?

Jawab : Perilaku pekerja yang kurang baik dalam memahami resiko
kecelakaan yang mungkin terjadi dan banyak dari mereka yang tidak
memahami apa itu arti dari safety management yang mana dapat
melindungi keamanan dirinya dan terhindar dari kecelakaan, yang
dimengerti asal pekerjaan bisa berjalan secara lancar tanpa kendala
apapun. Alat pelindung diri yang diberikan dari perusahaan tenaga kerja
bongkar muat hanyalah sarung tangan dan sepatu (safety shoes). Mereka
juga merasa tidak nyaman bahkan risih karena tidak terbiasa memakainya,
bahkan ada yang merasa malu karena bentuk APD yang terkesan aneh
bagi mereka. Para TKBM merasa sangat yakin bahwa tanpa menerapkan
safety management akan tetap aman. Hal tersebut terjadi akibat perilaku
sebelumnya, dimana saat melakukan tugasnya saat proses bongkar muat

ternyata aman-aman saja. Dan masih banyak lagi alasan-alasan para

TKBM.



81

2. Apa kendala yang dihadapi saat menerapkan safety management kepada

TKBM?

Jawab : Banyak kendala yang dihadapi ketika menerapkan safety
management kepada TKBM seperti : jumlah anggota yang banyak maka
susah untuk memberikan pengarahan kepada mereka karena banyak dari
mereka yang suka ngeyel dan susah diberi diperingatkan. Mereka
menginginkan kerja cepat agar cepat selesai dan dapat berpindah ke kapal
lain untuk melakukan melakukan bongkar muat kembali nama istilahnya
“kejar setoran” sehingga mereka melakukan pekerjaan secara terburu-
buru. Alat pelindung diri yang didapatkan dari perusahaan tenaga kerja
bongkar muat hanyalah sarung tangan dan sepatu (safety shoes) dan
jumlahnya pun sangat terbatas. Mereka juga merasa tidak nyaman bahkan
risth karena tidak terbiasa memakainya, karena merasa bawha
pekerjaannya terasa terganggu dan menjadi lamban. Mereka merasa sangat
yakin bahwa tanpa menerapkan safety management akan tetap aman.
Kegiatan tersebut terjadi akibat perilaku sebelumnya, dimana saat

melakukan tugasnya saat proses bongkar muat ternyata aman-aman saja.

3. Dimana anda melihat buruknya penerapan safety management yang

dilakukan oleh TKBM?

Jawab : Karena saya ikut terlibat dalam proses pemuatan sehingga saya
melihat buruknya penerapan safety management yang dilakukan oleh

TKBM di setiap kapal yang kami naiki.
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4. Bagaimana cara untuk mengatasi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan

oleh TKBM?

Jawab : Pada dasarnya TKBM tidak paham dengan safety management
sehingga yang perlu dilakukan adalah dengan memberi pengarahan
tentang safety management, dan juga dari pihak perusahaan perlu
melengkapi dan menambah jumlah APD yang akan digunakan oleh

TKBM pada saat akan bekerja.



83

DAFTAR WAWANCARA 3
Sumber informasi
Jabatan : TKBM
Tempat : MV. KT 06

Daftar pertanyaan

1.

Apa pendapat anda mengenai safety management yang telah diterapkan?

Jawab : Kami tidak bisa menilai tentang penerapan safety management
karena banyak dari kami yang tidak paham akan hal tersebut dikarenakan
tidak ada pengarahan untuk masalah itu. Kami hanya melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan tidak ada kendala itu saja sudah cukup. Yang
terpenting masih dalam keadaan selamat juga. Untuk masalah penggunaan
APD hanya semaunya saja karena tidak nyaman memakainya, bahkan
merasa mengganggu pada saat sedang bekerja, dan ribet pada saat akan
mengenankannya. Maka dari itu banyak yang malas untuk memakai APD.
Dan kami sudah terbiasa akan hal itu karena pada pekerjaan sebelumnya
selalu aman dan pekerjaan juga selalu lancar tidak ada kendala. Walapun
terkadang ada beberapa kecelakaan kecil yang mengakibatkan luka di
tubuh.

Apa kendala yang anda dihadapi saat menerapkan safety management?

Jawab : Kendala yang dihadapi para pekerja saat menerapkan safety
management adalah kurangnya pendidikan atau edukasi tentang safety
management, kurangnya kesadaran untuk menggunakan dan merawat alat
pelindung diri, kurangnya persediaan alat pelindung diri yang diberikan
dari pihak perusahaan bongkar muat, kebiasaan kami yang selalu
mengenakan pakaian atau alat pelindung diri seadanya membuat kami

sudah terbiasa akan situasi dan kondisi pada saat bekerja yang mana pada
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akhirnya apabila kami mengenakan alat pelindung diri lengkap membuat

ketidaknyamanan dalam bekerja.

Bagaimana cara untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi?

Jawab : Untuk mengatasi kendala yang dihadap yaitu dengan memberikan
pengetahuan-pengetahuan akan keselamatan kerja dan memberikan APD
lengkap yang layak dan persediaan juga cukup agar kami terjamin

keselamatannya.
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